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Abstrak

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Teaching factory (Tefa) berbasis
model Project Based Learning (PjBL) terhadap inovasi Produk Cake dan Kue Indonesia (PCKI)
ditinjau dari kemampuan kreativitas. Penelitian ini merupakan eksperimen semu menggunakan
desain treatmen by level 2 x 2 dengan posttest only control group. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI Boga SMKN 1 Seririt tahun ajaran 2021/2022 dengan melibatkan
sampel sebanyak 76 peserta didik dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling jenuh. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner kreativitas peserta didik dan
tes Inovasi Produk Cake dan Kue Indonesia (PCKI). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
ANAVA 2 jalan dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1)
terdapat perbedaan terhadap inovasi Produk Cake dan Kue Indonesia (PCKI) antara peserta didik
yang mengikuti pembelajaran teaching factory berbasis model Project Based Learning (PjBL) dan
peserta didik yang mengikuti model pembelajaran inkuiri; (2) Terdapat pengaruh interaksi antara
model pembelajaran dan kreativitas peserta didik terhadap Inovasi Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI); 3) pada peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi, Inovasi Produk Cake dan
Kue Indonesia (PCKI) pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran teaching factory berbasis
model Project Based Learning (PjBL) lebih tinggi daripada peserta didik yang mengikuti
pembelajaran inkuiri; (4) pada peserta didik yang memiliki kreativitas rendah, inovasi Produk Cake
dan Kue Indonesia (PCKI) pada peserta didik yang mengikuti model pembelajaran inkuiri lebih
tinggi daripada peserta didik yang mengikuti pembelajaran teaching factory berbasis model Project
Based Learning (PjBL).

Kata kunci: Kreativitas; Inovasi; Teaching Factory; Project Based Learning

Abstract
The main objective of this research was to determine the effect of the Teaching Factory Learning
based on the Project Based Learning Model on the innovation of Pastry Product and Indonesian
Cake in terms of creativity. The research was a quasi-experimental using a treatment design by
level 2 x 2 with a posttest only control group. The population of this research was students of Class
XI Boga of SMKN 1 Seririt in academic year 2021/2022 involving a sample of 76 students and the
sampling techniqgue used was saturation sampling. The data were collected using students’
creativity questionnaire and Cake Product Innovation Test and Indonesian Cake. The data obtained
were analyzed using 2-way ANOVA and continued with the Tukey test. The results of the research
indicated that: (1) there were differences in Cake Product Innovation and Indonesian Cake between
students who followed Teaching Factory Learning based on the Project Based Learning Model and
students who followed the Inquiry Learning Model; (2) there were interaction effects between
learning model and students’ creativity on Cake Product Innovation and Indonesian Cake; 3)
students who have high creativity, Cake Product Innovation and Indonesian Cake students who
followed Teaching factory Learning based on the Project Based Learning Model were higher than
students who followed Inquiry Learning Model; (4) students who have low creativity, Cake Product
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Innovation and Indonesian Cake students who followed the Inquiry Learning Model were lower than
students who followed Teaching Factory Learning based on the Project Based Learning Model.

Keywords: Creativity, Innovation, Teaching Factory, Project Based Learning

PENDAHULUAN

Sekolah  Menengah  Kejuruan
(SMK) merupakan pendidikan berjalur
formal sebagai bentuk satuan pendidikan
kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan
menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi pada bidang keahliannya
serta dapat dikembangkan dan siap
memasuki dunia kerja (Sudiyono, 2020).
Program mata pelajaran di SMK pada
prinsipnya terdiri dari tiga kelompok
program mata pelajaran yaitu mata
pelajaran normatif, adaptif, dan produktif
(Sunarto & Supriadi, 2019). Melalui
intruksi Presiden No. 9 Tahun 2016
tentang Revitalisasi Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dalam peningkatan
Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia.
Pendidikan formal atau SMK berupaya
mampu mengubah pola pikir lulusan
SMK yang tidak hanya menjadi lulusan
siap kerja namun menjadi lulusan siap
berwirausaha dan mandiri (Fattah et al.,
2020). Pengembangan potensi pada
peserta didik lulusan SMK dirasa kurang
maksimal karena dilihat dari lulusan SMK
masih rendahnya minat untuk menjadi

wirausaha. Dari data yang dirilis Badan
Pusat Statistk (BPS) pada bulan
Februari 2022, sebanyak 8,40 juta orang
di Indonesia telah menjadi
pengangguran. Tingkat pengangguran
terbuka (TPT) hingga Februari 2022
diketahu, sebanyak 10,38 persen berasal
dari lulusan SMK (Badan Pusat Statistik,
2022) . Apabila dilihat berdasarkan
pendidikan tertinggi yang ditamatkan
oleh angkatan kerja, TPT pada Februari
2022 mempunyai pola yang hampir sama
dengan Februari 2021. Sementara TPT
yang paling rendah adalah pada
pendidikan sekolah dasar (SD) ke
bawah, vyaitu sebesar 3,09 persen.
Dibandingkan Februari 2021, penurunan
TPT terjadi pada semua kategori
pendidikan, dengan penurunan terbesar
pada kategori pendidikan SMK vyaitu
sebesar 1,07 persen poin. Berikut
disajikan data Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) menurut pendidikan
tertinggi ditamatkan (persen), Februari
2020 hingga Februari 2022.

Tabel 1 . Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan Tertinggi
Ditamatkan (persen), Februari 2020 Hingga Februari 2022

Tahun
Jenjang pendidikan Februari 2020 Februari 2021 Februari 2022
(%) (%) (%)
SD 2,60 3,13 3,09
SMP 4,99 5,87 5,61
SMA 6,69 8,55 8,35
SMK 8,42 11,45 10,38
Siploma I/11/1 6,69 6,61 6,09
Universitas 5,70 6,97 6,17

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022)
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Berdasarkan data lulusan SMK
yang tidak bekerja menjadi masalah yang
cukup penting, karena tidak sesuai
dengan tujuan SMK dimana SMK
menyiapkan kemampuan lulusan yang
mempunyai keahlian untuk mengerjakan
pekerjaan tertentu dan mahir dalam suatu
bidang. Permasalahan ini diakibatkan
oleh kompetensi yang dimiliki oleh SDM
yang masih rendah atau karena peluang
kerja yang memang tidak cukup untuk
menampung semua lulusan tenaga kerja
yang dihasilkan oleh sekolah dan
Perguruan Tinggi. Oleh karena itu
diperlukan adanya peningkatan SDM,
peningkatan  kualitas SDM  dapat
dilakukan dengan menanamkan jiwa
wirausaha pada setiap jenjang dan
tingkat pendidikan, serta memperluas
lapangan kerja. Seperti yang tercantum
dalam kurikulum yang menyatakan
bahwa seluruh SMK diwajibkan untuk
menyediakan layanan pembinaan
pengembangan kewirausahaan. Lulusan
SMK perlu untuk dibekali dengan
kemampuan berwirausaha karena tidak
semua lulusan SMK dapat terserap oleh
industri. Peningkatan jumlah lulusan yang
dihasilkan dengan ketersediaan lapangan
kerja masih belum berimbang.

Pemerintah mengembangkan
pendidikan kejuruan di SMK dengan
program pembelajaran Teaching factory
(TEFA) dengan tujuan untuk
menyelaraskan apa yang diajarkan di
SMK dengan apa Yyang menjadi
kebutuhan di dunia industry (Sudiyono,
2020). Teaching  factory  (TEFA)
merupakan pembelajaran yang
berorientasi pada Dunia Industri yang
menjadi sasaran dari proses dan hasil
pembelajaran yang ada di SMK. Salah
satu SMK yang menerapkan
pembelajaran Teaching factory (TEFA)
yaitu SMK Negeri 1 Seririt. SMK Negeri 1
Seririt  memiliki  beberapa  jurusan
diantaranya perhotelan, jasa
boga/kuliner, tata busana dan akuntansi
keuangan dan lembaga. SMK Negeri 1
Seririt terakriditasi A (Unggul) dengan
nilai 91 vyang diharapkan mampu
menciptakan lulusan yang siap kerja dan
berwirausaha, memiliki produktivitas dan
kreativitas tinggi sesuai dengan bidang
dan keahlian dari setiap program
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keahlian. SMK Negeri 1 Seririt tidak
hanya memproduksi akan tetapi
mendesain, memasarkan, dan mampu
bekerjasama dengan Dunia Usaha dan
Dunia Industri (DUDI). Di SMK Negeri 1
Seririt kompetensi tata boga atau kuliner
menyelenggarakan program Teaching
factory (TEFA) yang merupakan unit
produksi. Ada empat jurusan/kompetensi
yaitu unit produksi tata boga, unit
produksi busana, unit produksi
akomodasi perhotelan dan unit produksi
akuntansi.

Berdasarkan data keterserapan
lulusan SMK  Negeri 1  Seririt
menunjukkan program keahlian tata
boga/kuliner pada tahun 2020-2022 yang
bekerja sesuai bidang 3 tahun terakhir
cenderung menurun, dan peserta didik
yang berwirausaha juga cenderung
sedikit jika di bandingkan dengan jumlah
peserta didik yang melanjutkan
perguruan tinggi. Terdapat beberapa
permasalahan yang  mengakibatkan
kondisi ini terjadi yaitu terbatasnya waktu
produksi dalam pelaksanaan teaching
factory, kurangnya SDM baik dari peserta
didik ataupun pendidik dan permasalahan
lainnya yang bersifat teknis dan kadang
tidak terduga seperti adanya kondisi
Covid-19 yang melanda di awal tahun
2020. Oleh sebab itu, guna mendukung
Teaching factory (TEFA) SMK Negeri 1
seririt melakukan pengembangan bidang
usaha sekolah dengan melakukan upaya
pemeliharaan peralatan, peningkatan
SDM, juga untuk memberikan
pengalaman kerja yang benar-benar
nyata pada peserta didiknya. Dalam
mewujudkan kondisi belaja pada program
Teaching factory (TEFA) perlu dipilih
model pembelajaran yang tepat. Salah
satu model pembelajaran yang sesuai
delam meningkatkan kompetensi peserta
didik secara nyata adalah dengan
menerapkan program Teaching factory
(TEFA) berbasis model Project Based
Learning (PjBL) (Makhbubah, 2020).

Project Based Learning (PJBL)
merupakan model belajar mengajar yang
melibatkan peserta didik untuk
mengerjakan  sebuah  proyek yang
bermanfaat dalam menyelesaikan
permasalahan (Hairida & Junanto, 2018).
Model pembelajaran berbasis Project
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Based Learning atau pembelajaran
berbasis projek, Project Based Learning
(PjBL) merupakan proses pendidikan
keahlian  atau  keterampilan  yang
dirancang dan dilaksanakan berdasarkan
prosedur dan standar bekerja
sesungguhnya (real job) untuk
menghasilkan barang atau jasa yang
memenuhi  standar sesuai dengan
kebutuhan mereka (Hairida & Junanto,
2018). Dalam penerapannya, model
pembelajaran PjBL dengan pendekatan
TEFA di era pandemi Covid-19, memiliki
beberapa implikasi. Pertama, kontribusi
yang positif terhadap pengembangan
teori belajar maupun model
pembelajaran. Kedua, meningkatnya
kemampuan dalam proses Dbelajar
mengajar (PJBM), meningkatnya prestasi
belajar peserta didik, keterampilan dan
keahlian dalam membuat dan
mengerjakan projek, memiliki karakteristik
dan jiwa wirausaha serta kemampuan
peserta didik dilihat dari ranah koginitif,
afektif dan psikomotorik. Ketiga, guru
mengubah paradigma mengajar dan
memberikan keleluasan bagi peserta
didik dalam proses pembelajaran.
Keempat, pihak dunia industry dan dunia
usaha dapat berperan aktif dengan
pembelajaran  online, yang dapat
menghubungkan dengan sekolah tanpa
batas ruang, waktu dan tempat. Kelima,
dapat meningkatkan kerja sama dunia
usaha dan dunia usaha dengan sekolah
dalam penerapan khususnya di mata
pelajaran lainnya  yang memiliki
karakteristik yang sama. Guru disarankan
untuk menerapkan model pembelajaran
PjBL dengan pendekatan TEFA karena
sudah terbukti validitas dan efektivitasnya
dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Model ini juga memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk
berpikir kritis, kreatif, analitis, mandiri,
inovatif, komunikatif, percaya diri dan
lebih tertantang.

Pada proses pembelajaran produk
cake dan kue Indonesia ini, diperlukan
inovasi dan kreativitas. Mata pelajaran
Produk Cake dan Kue Indonesia (PCKI),
memberikan pengalaman peserta didik
dalam: (1) mengenalkan bermacam-
macam kue lokal dari berbagai daerah di
Indonesia dan filosofi yang terkandung di
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dalamnya; (2) membuat Perencanaan
Praktek (Job Sheet), merencanakan
bahan yang akan digunakan, berapa
banyak bahan yang diperlukan dan
berapa jumlah biaya keseluruhan yang
diperlukan dalam pembuatan satu jenis
kue yang akan di praktekan. Selain itu
pada proses pembelajaran peserta didik
dirahkan membeli bahan-bahan tersebut
di pasar lokal terdekat, dengan membawa
tas belanjaan sendiri, hal ini dimaksudkan
mengurangi limbah plastik dan untuk
menghemat biaya. (3) Membeli dan
memasak berdasarkan perencanaan
praktek yang mereka buat sesuai resep
yang digunakan dan jumlah porsi yang
dibuat. Menyajikan dan mengemasnya
dengan bahan yang ramah lingkungan,
seperti daun pisang, kertas roti, kotak, dll,
sehingga mudah untuk di daur ulang; (4)
Membuang sampah pada tempatnya,
memisahkan sampah yang dapat di daur
ulang dengan sampah yang tidak dapat di
daur ulang, dan tidak membuang
dilubang cucian piring atau selokan yang
menyebabkan mampet dan kotor; (5)
Menyimpan makanan yang tersisa
dengan tepat. (6) Jika memungkinkan
mendaur ulang makanan menjadi
hidangan baru, sebagai contohnya,
hidangan kare ayam kental di daur ulang
menjadi soto ayam (Karena sama-sama
menggunakan bumbu dasar kuning) dll.
Dalam mencapai hasil tersebut dapat
diukur dengan melihat proses
pembelajaran dikelas. Pada proses
belajar mengajar, ada banyak faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar
peserta didik, baik yang berasal dari
dalam diri peserta didik (internal) maupun
dari lingkungan luar (eksternal).

Salah satu faktor internal yang
sangat mempengaruhi hasil belajar mata
pelajaran Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI) adalah inovasi peserta
didik dalam memproduksi cake dan kue.
Inovasi adalah memperkenalkan ide baru
atau barang baru, pelayanan baru dan
cara-cara baru yang lebih bermanfaat
bagi kehidupan manusia. Dalam konteks
ini  tentu saja inovasi biasanya
berhubungan dengan kreativitas peserta
didik dalam produksi Cake dan Kue
Indonesia. Bahkan hakikat inovasi atau
innovation berasal dari kata to innovate
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yang mempunyai arti yaitu membuat
perubahan atau memperkenalkan
sesuatu yang baru. Sense of creativity
and innovation: dalam pembelajaran
mengajarkan peserta didik untuk bekerja
secara kreatif dan inovatif, melatih
kemampuan problem solving sebagai
ukuran kreativitas, dan kemampuan untuk
melihat peluang-peluang baru di industri
seperti produk, desain, dan sebagainya
(Raihanah, 2022). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Firdaus et al., 2021)
menunjukkan melalui program teaching
factory ini dapat dikatakan bahwa fasilitas
yang disediakan oleh pihak sekolah
menjadi salah satu aspek penting yang
mempengaruhi kemampuan peserta didik
untuk berinovasi. Namun berdasarkan
34,8% responden menyatakan bahwa
masih terdapat peserta didik yang
merasa bahwa kemampuan berinovasi
mereka  sedikit terhambat karena
kurangnya fasilitas yang tersedia. Tetapi
rata-rata peserta didik sudah merasa
bahwa mereka dapat berinovasi dengan
fasilitas yang sudah disediakan. Merujuk
pada pada hasil penelitian terdahulu dan
kondisi empiris di SMK Negeri 1 Seririt,
maka penerapan Teaching factory
(TEFA) di sekolah dapat meningkatkan
kompetensi peserta didik, sehingga untuk
kedepannya sekolah dapat mencetak
tenaga kerja yang berkompeten sesuai
dengan bidangnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
treatmen by level 2 x 2 dengan posttest
only control group. Penelitian ini
melibatkan tiga variabel yang terdiri dari
dua variabel bebas dan satu variabel
terikat. Variabel bebas pertama adalah
pembelajaran Teaching Factory (TEFA)
berbasis Project Based Learning (PjBL)
dan model pembelajaran inkuiri sebagai
variabel perlakuan; variabel bebas kedua
adalah kreativitas peserta didik sebagai
variabel moderator, sedangkan variabel
terikatnya adalah peningkatan inovasi
Produk Cake dan Kue Indonesia (PCKI).
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri
1 Seririt. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI Boga tahun
ajaran 2021/2022 sebanyak 76 peserta
didik dan teknik pengambilan sampel
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yang digunakan adalah sampling jenuh.
Sampel tersebut dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu 38 orang peserta didik
sebagai kelompok eksperimen yang
belajar dengan pembelajaran Teaching
Factory (TEFA) berbasis Project Based
Learning (PJBL) dan 38 peserta didik
sebagai kelompok kontrol yang belajar
dengan model pembelajaran inkuiri. Pada
kelompok peserta didik yang mengikuti
pembelajaran Teaching Factory (TEFA)
berbasis model Projek Based Learning
(PJBL) berjumlah 38 dan peserta didik
yang mengikuti model inkuiri berumlah 38
orang. Dengan demikian masing-masing-
masing kelompok yang menerapkan
model pembelajran dibagi menjadi
kelompok yag memiliki kreativitas tinggi
dan rendah dengan total masing-masing
sel adalah 19 orang. Data dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner
kreativitas peserta didik dan tes inovasi
Produksi Kue dan Cake Indonesia. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan
ANAVA dua jalur dilanjutkan dengan Uji
Tukey

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini data
dikelompokkan menjadi delapan
kelompok data sebagai hasil perlakuan
penerapan model Teaching Factory
(TEFA) berbasis Project Based Learning
(PjBL) dan model inkuiri ditinjau dari
kemampuan kreativitas peserta didik,
yakni (1) hasil belajar inovasi Produk
Cake dan Kue Indonesia (PCKI) yang
mengikuti model Teaching Factory
(TEFA) berbasis Projek Based Learning
(PJBL), (2) hasil belajar inovasi Produk
Cake dan Kue Indonesia (PCKI) yang
mengikuti model inkuiri, (3) hasil belajar
inovasi Produk Cake dan Kue Indonesia
(PCKI) yang mengikuti model Teaching
Factory (TEFA) berbasis Projek Based
Learning  (PjBL) dan  memiliki
kemampuan kreativitas tinggi, (4) hasil
belajar inovasi Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI) yang mengikuti model
Teaching Factory berbasis Project Based
Learning (PjBL) dan memiliki kemampuan
kreativitas rendah, 5) hasil belajar inovasi
Produk Cake dan Kue Indonesia (PCKI)
yang mengikuti model inkuiri dan
memiliki kemampuan kreativitas tinggi,

Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia | 81



(6) hasil belajar inovasi Produk Cake dan
Kue Indonesia (PCKI) yang mengikuti

Jurnal_ep Vol.13 No.1, Maret 2023

kreativitas rendah. Deskripsi data yang
berkaitan dapat dilihat dalam Tabel 1

model inkuiri dan memiliki kemampuan
Tabel 2. Rangkuman Perhitungan Tendensi Sentral
Statistik A1 A2 A_‘]_B]_ A]_BQ AzBl Ang
N 38 38 78,63 80,74 38 38
Mean 82,05 79,68 78,00 82,00 82,05 79,68
Median 82,00 80,00 76 82 82,00 80,00
Mode 78a 82 2,385 3,263 78a 82
Std. Deviation 4,854 3,014 5,690 10,649 4,854 3,014
Variance 23,565 9,087 8 11 23,565 9,087
Range 16 11 75 74 16 11
Minimum 74 74 83 85 74 74
Maximum 90 85 1494 1534 90 85
Sum 3118 3028 78,63 80,74 3118 3028

Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas varians. Uji normalitas
sebaran  data  menunjukkan  nilai
signifikansi pada Kolmogorov- Smirnov
pada delapan kelompok data lebih besar
dari nilai probabilitas 0,05. Dengan
demikian kelompok data pada penelitian
ini  berdistribusi  normal. Hasil uji
homogenitas  varians  menggunakan
aplikasi SPSS 20.0 for windows
menunjukkan nilai  signifikansi pada
output test of homogenity of variance
lebih besar dari 0,05, maka dapat
diketahui bahwa data hasil belajar Produk

Cake dan Kue Indonesia (PCKI) memiliki
varians yang homogen, atau data berasal

dari

populasi-populasi dengan varians

yang sama.

Pengujian hipotesis dalam

penelitian ini menggunakan ANAVA dua

jalur.

Berdasarkan hasil analisis data

menunjukan bahwa terdapat perbedaan

hasil

belajar metodologi peneliian

antara mahasiswa yang menerapkan

model pembelajaran Problem Based
Learning dan mahasiswa yang
menerapkan model inkuiri.  Adapun

ringkasan ANAVA dua jalur ditampilkan
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Ringkasan Anava Dua Jalur

Sumber Variasi JK Dk RJK Fhitung Funer Keterangan
A 106,579 1 106,579 13,371 0,000 3,974
B 159,211 1 159,211 19,974 0,019 3,974
Inter AB 475,000 1 475,000 59,593 0,000 3,974
Dalam 573,895 72 7,971 3,974
Total 490256 75
Berdasarkan Tabel 3 ringkasan sehingga dinyatakan bahwa terdapat

Anava Dua Jalur menunjukkan bahwa;
Pertama, Hasil perhitungan ANAVA dua
jalur terhadap perbedaan hasil belajar
Produk Cake dan Kue Indonesia (PCKI)
antara peserta didik yang mengikuti model
PBL (PBL) dan peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran
konvensional menunjukan bahwa nilai FA
(hitung) = 13,371 dan nilai t-tabel (0,05)
adalah 3,974. Hal ini menunjukan bahwa
FA (hitung)> Ftabel. Karena FA (hitung)>
Ftabel, HO ditolak dan H1 diterima,

perbedaan inovasi produk cake dan kue
Indonesia antara peserta didik yang
mengikuti pembelajaran Teaching Factory
(TEFA) berbasis Project Based Learning
(PjBL) dengan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran inkuiri. Dilihat dari
skor rata-rata hasil belajar inovasi produk
cake dan kue Indonesia sebesar 82,05
sedangkan kelompok peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran inkuiri
memiliki skor rata-rata hasil belajar inovasi
produk cake dan kue Indonesia (PCKI)
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sebesar 79,68. Dengan demikian, hasil
belajar inovasi produk cake dan kue
Indonesia kelompok peserta didik yang
mengikuti Teaching Factory (TEFA)
berbasis model Project Based Learning
(PjBL) lebih tinggi daripada hasil belajar
inovasi produk cake dan kue Indonesia
(PCKI) kelompok peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran inkuiri.
Hasil tersebut, sekaligus membuktikan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
inovasi produk cake dan kue Indonesia
(PCKI) antara peserta didik yang
mengikuti Teaching Factory (TEFA)
berbasis model Project Based Learning
(PJBL) dan peserta didik yang mengikuti
model pembelajaran inkuiri. Sebagaimana
telah dideskripsikan model pembelajaran
Problem Based Learning diartikan sebagai
kegiatan pembelajaran dengan
membandingkan materi yang dipelajari
dengan materi lain  yang memiliki
kesamaan dan sudah dikuasai. model
pembelajaran Teaching factory (TEFA)
berbasis Project Based Learning ini
sangat tepat diterapkan pada mata kuliah
Inovasi Produk Cake dan Kue Indonesia
(PCKI). Sejalan dengan hal tersebut, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa model
pembelajaran Teaching factory (TEFA)
berbasis Project Based Learning (PjBL)
yang diterapkan oleh guru dalam proses
belajar mengajar dapat melatih kreativitas
peserta didik dalam menyelesaikan
masalah saat proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini juga diperkuat oleh temuan
penelitian yang dilakukan oleh (Sudiyono
et al., 2019) yang menunjukkan bahwa
terdapat model pembelajaran teaching
factory dengan unit produksi yang ada
dapat menghasilkan produk/jasa yang
layak jual sehingga dapat menambah

penghasilan sekolah yang dapat
digunakan  untuk  membantu  biaya
operasional sekolah serta dapat

digunakan sebagai media promosi sekolah
kepada masyarakat (Sudiyono et al.,
2019). Keunggulan hasil belajar PCKI dari
kelompok eksperimen (yang dibelajarkan
dengan model Project Based Learning)
dibandingkan dengan kelompok kontrol
(yang dibelajarkan  dengan  model
pembelajaran konvensional). Dilihat dari
perspektif kepentingan belajar peserta

Jurnal_ep Vol.13 No.1, Maret 2023

didik, pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based
Learning telah memberikan keleluasaan
yang optimal bagi peserta didik untuk
mengembangkan dan melatih kemampuan
serta keterampilan belajarnya, sehingga
berpengaruh langsung pada Kkeativitas
peserta didik yang bermuara terhadap
peningkatan hasil belajarnya
(Andanawarih et al., 2019; Firdaus et al.,
2021) . Selain itu proses pembelajaran
dengan memanfaatkan masalah dapat
menegmbangkan kemampuan peserta
didik dalam melakukan
pencarian/penggalian informasi (inkuiri)
untuk dapat memecahkan masalah
tersebut.

Kedua, hasil uji hipotesis kedua
menunjukkan pengaruh interaksi didapat
nilai FAB sebesar 59,593 (FABhiung
59,593 > Ftabel = 3,593). Sehingga dapat
dinyatakan bahwa terdapat interaksi yang
signifikan antara model pembelajaran
dengan kreativitas peserta didik terhadap
inovasi produksi cake dan kue Indonesia.
Interaksi yang terjadi adalah interaksi
disordinal, dimana apabila klasifikasi
variabel bebas pertama menimbulkan
pengaruh yang bersilangan terhadap
variabel terikat berdasarkan klasifikasi
variabel bebas yang kedua. Interelasi
antara karakteristik peserta didik, kualitas
pembelajaran dan hasil belajar dijelaskan
dalam teori belajar Bloom (school learning
theory). Inti dari teori belajar ini adalah
bahwa hasil belajar di pengaruhi oleh dua
variabel, yaitu (1) karakteristik peserta
didik yang meliputi variansi masukan
kognitif peserta didik, misalnya
kemampuan  (ability) dan variansi
masukan afektif (affective entry behavior),
misalnya motivasi, minat, sikap, dan (2)
kualitas  pembelajaran  (Quality  of
instruction) yang difokuskan pada interaksi
di kelas (Uziak, 2016). Hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor kualitas
pembelajaran dan prosedur pembelajaran.
Hal ini berarti hasil belajar peserta didik
dipengaruhi juga oleh strategi
pembelajaran. Saling ketergantungan dan
interaksi terjadi karena setiap peserta didik
bertanggung jawab atas penguasaan
materi. Menurut teori perkembangan,
interaksi di sekitar tugas-tugas yang
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sesuai, meningkatkan penguasaan
peserta didik terhadap konsep-konsep
yang sulit. Interaksi antara model
pembelajaran dengan kreativitas peserta
didik pada pembelajaran inovasi produksi
cake dan kue Indonesia (PCKI)
memberikan gambaran bahwa dalam
penerapan model pembelajaran
dipengaruhi faktor —faktor internal dalam
diri peserta didik salah satunya adalah
kreativitas  peserta  didik. Dengan
mengembangkan kreativitas cenderung
untuk mengembangkan perspektif cara
pandang terhadap dunia dan
meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk mengarahkan keputusan penting
dalam pembelajaran dan kehidupan,
terlebih lagi di masa informasi yang
berkembang dengan cepat  yang
mengakibatkan informasi yang tidak
akurat dan mis-information (Fitri et al.,
2021). Seperti telah dijelaskan
sebelumnya model pembelajaran TEFA
berbasis Problem Based Learning (PjBL)
adalah  model pembelajaran yang
menekankan kegiatan belajar yang
menstimulus peserta didik agar aktif dalam
proses pembelajaran, seperti memahami
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materi  pelajaran, bisa merumuskan
masalah, menetapkan hipotesis, mencari
data/fakta, memecahkan masalah dan
mempresentasikannya. Oleh sebab itu
pada pelajaran Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI), kreativitas peserta didik
sangat mempengarubhi pelaksanaan
proses pembelajaran menggunakan model
TEFA berbasis Problem Based Learning
(PjBL). Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Firdaus et
al.,, 2021) vyang menyatakan bahwa
terdapat interaksi antara penerapan model
TEFA berbasis Problem Based Learning
(PjBL) dengan kreativitas peserta didik
terhadap produksi cake dan kue Indonesia
(PCKI.

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan
pada Fug, terdapat pengaruh interaksi
yang signifikan antara model
pembelajaran dengan kreativiitas peserta
didik terhadap hasil belajar Produk Cake
dan Kue Indonesia (PCKI), maka untuk
mengetahui efek interaksi mana yang
lebih tinggi, sekaligus menjawab hipotesis
ketiga dan keempat dilanjutkan dengan uji
Tukey. Hasil Uji Tukey disajikan pada
Tabel 4 dan tabel 5.

Tabel 4. Perbedaan Hasil Belajar Metodologi Penelitian Pada Kelompok Mahasiswa yang
Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi

Strategi Pembelajaran TEFA berbasis Inkuiri Qhitung | Qtabel(0,05)
Rata-rata 78,63

Rata-rata Kuadrat Dalam (RKD) 7,971 6,801 3,74
Derajat Kebebasan 72

Tabel 5. Perbedaan Hasil Belajar Metodologi Penelitian Pada Kelompok Mahasiswa yang
Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis Rendah

Strategi Pembelajaran TEFA berbasis Inkuiri Qhitung | Qtabel(0,05)
Rata-rata 80,74

Rata-rata Kuadrat Dalam (RKD) 7,971 4,063 3,74
Derajat Kebebasan 72
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Ketiga, Penghitungan dengan uiji
Tukey menunjukkan nilai Qpiwng lebih
besar daripada Quue pada taraf
signifikansi 5 % sehingga HO ditolak dan
H1 diterima. Hal itu berarti untuk
kelompok peserta didik yang memiliki
kreativitas tinggi, memiliki perbedaan
yang signifikan pada hasil belajar
inovasi produk cake dan kue Indonesia
yang mengikuti pembelajaran Teaching
Factory (TEFA) berbasis Project Based
Learning (PjBL) dan model
pembelajaran  inkuiri. Selain itu
perbedaan hasil belajar ini juga
diperkuat dengan melihat rata-rata skor
hasil belajar Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI) kelompok peserta
didik yang mengikuti model
pembelajaran Teaching Factory (TEFA)
berbasis Project Based Learning (PBjL)
dan memiliki kreativitas rendah yaitu 86.
Rata-rata skor inovasi produk cake dan
kue Indonesia (PCKI) tersebut lebih
kecil dibandingkan dengan skor rata-
rata skor hasil belajar inovasi produk
cake dan kue Indonesia (PCKI) peserta
didik yang mengikuti model
pembelajaran inkuiri pada kelompok
peserta didik yang memiliki kreativitas
rendah yaitu 78,63. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa  pada
kelompok peserta didik yang memiliki
kreativitas tinggi hasil belajar inovasi
produk cake dan kue Indonesia (PCKI)
pada kelompok peserta didik yang
menggunakan pembelajaran Teaching
Factory (TEFA) berbasis Project Based
Learning (PjBL) lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran inkuiri. Hasil
penelitian ini juga senada dengan
temuan penelitian yang dilakukan oleh
Febriani et al, (2021) tentang
kreativitas  kuliner secara simultan
berpengaruh terhadap pembelajaran
teaching factory peserta didik Sekolah
Menengah Kejuruan. Hubungan tingkat
kreativitas terhadap hasil belajar peserta
didik dengan menerapkan model
pembelajaran problem based learning
tingkat kreativitas menyatakan bahwa
terdapat hubungan fungsional yang
signifikan antara variabel kreatvitas
tinggi dengan variabel hasil belajar
dengan dengan menerapkan TEFA
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Berbasis Problem Based Learning
(PjBL) atau menunjukkan bahwa adanya
hubungan atau memberikan pengaruh
yang signifikan aspek kreativitas tinggi
peserta didik terhadap hasil belajar yang
diperoleh peserta didik tersebut swa
terhadap hasil belajar yang menerapkan
model TEFA Berbasis Problem Based
Learning (PjBL). Kreativitas peserta
didik menggunakan dasar berpikir
analisis argumen dan memunculkan
wawasan terhadap tiap-tiap interpretasi
untuk mengembangkan pola penalaran
yang kohesif dan logis, kemampuan
memahami asumsi, memformulasi
masalah, melakukan deduksi dan
induksi, serta mengambil keputusan
yang tepat. Peningkatan kemampuan
peserta didik dalam bidang kuliner
biasanya disajikan dalam kegiatan
pembelajaran teaching factory.
Teaching factory adalah kombinasi dari
pendekatan pembelajaran  berbasis
kompetensi dan produksi (Sudiyono et
al.,, 2019). Proses belajar-mengajar
dilakukan seperti di dunia kerja dengan
mengadakan kegiatan produksi atau
layanan jasa di lingkungan sekolah.
Teaching factory disebut juga sebagai
pabrik dalam sekolah, karena sarana
produksi  dioperasikan  berdasarkan
prosedur dan standar bekerja
sesungguhnya untuk  menghasilkan
produk yang sesuai dengan kondisi
nyata (Pratiwi et al., 2019). Keterkaitan
antara kreativitas dengan program
teaching factory vyakni di mana
kreativitas dalam  industri  kuliner
merupakan kompetensi wajib yang
bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat
kreativitas peserta didik pada bidang
kuliner. Teaching factory efektif
digunakan untuk menghasilkan
produk/jasa yang layak jual sehingga
dapat menambah penghasilan sekolah
(Andra et al., 2022). Penggunaan model
teaching factory juga akan mampu
meningkatkan jiwa entrepreneur peserta
didik dalam proses pembelajaran
produksi cake dan kue Indonesia. Hal ini
dikarenakan Teaching factory
terintegrasi secara langsung dengan
unit produksi untuk penyelenggaraan
praktik  peserta  didik, sehingga
memudahkan memerlukan kreativitas



yang tinggi dalam upaya
implementasinya

Keempat, penghitungan dengan
uji Tukey untuk kelompok perserta didik
dengan kreativitas rendah, menunjukkan
nilai Qniwng lebih besar daripada Qapel
pada taraf signifikansi 5 % sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Hal itu berarti
untuk kelompok peserta didik yang
memiliki kreativitas rendah, memiliki
perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar inovasi produk cake dan kue
Indonesia yang mengikuti pembelajaran
Teaching Factory (TEFA) berbasis
Project Based Learning (PjBL) dan
model pembelajaran inkuiri. Selain itu
perbedaan hasil belajar ini juga
diperkuat dengan melihat rata-rata skor
hasil belajar Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI) kelompok peserta
didik yang mengikuti model
pembelajaran Teaching Factory (TEFA)
berbasis Project Based Learning (PBjL)
dan memiliki kreativitas rendah yaitu
78,11 dan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran inkuiri adalah 80,74. Rata-
rata skor inovasi produk cake dan kue
Indonesia (PCKI) pada kelompok
peserta didik yang mengikuti model
inkuiri lebih tinggi dibandingkan dengan
skor rata-rata skor hasil belajar inovasi
produk cake dan kue Indonesia (PCKI)
peserta didik yang mengikuti Teaching
Factory (TEFA) berbasis Project Based
Learning (PjBL). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pada kelompok
peserta didik yang memiliki kreativitas
tinggi hasil belajar inovasi produk cake
dan kue Indonesia (PCKIl) pada
kelompok peserta didik yang
menggunakan pembelajaran inkuiri lebih
tinggi dibandingkan dengan peserta
didik yang mengikuti pembelajaran
Teaching Factory (TEFA) berbasis
Project Based Learning (PjBL). Hasil
temuan dalam penelitian ini terkait hasil
belajar inovasi produksi cake dan kue
Indonesia, yang menunjukkan bahwa
pada peserta didik dengan kreativitas
rendah dan mengikuti model
pembelajaran inkuiri lebih optimal atau
lebih baik hasil belajarnya dibandingkan
dengan peserta didik yang mengikuti
model pembelajaran Problem Based
Learning (PjBL). Berdasarkan temuan
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tersebut, jika ditinjau dari
karakteristiknya individunya, peserta
didik dengan kreativitas  rendah
cenderung berpikir global dan
memandang obyek sebagai satu
kesatuan dengan lingkungannya,
sehingga persepsinya mudah
terpengaruh oleh perubahan lingkungan.
Meskipun model TEFA berbasis Project
Based Learning dan model inkuiri
learning dan sama-sama berpusat pada
peserta didik, kedua metode
pembelajaran ini memiliki perbedaan.
Pada metode inkuiri learning
permasalahan-permasalahan harus
diindentifikasi sendiri oleh peserta didik,
sedangkan pada metode TEFA berbasis
Project Based Learning permasalahan-
permasalahan sudah teridentifikasi oleh
guru. Hal ini berarti dalam pembelajaran
menggunakan metode inkuiri learning,
peserta didik merumuskan
permasalahan dan kemudian melakukan
kegiatan inkuiri (penemuan) untuk
memecahkan permasalahan tersebut.
Dalam pembelajaran yang
menggunakan TEFA berbasis PjBL,
peserta didik disuguhkan permasalahan
yang nyata di dunia industry
(Handoyono & Arifin, 2016).

Pada penerapan model
pembelajaran inkuiri kegiatan belajar
mengutamakan informasi konsep dan
prinsip, latihan-latihan, soal-soal, dan
tes. Selain itu bahan belajar terdiri atas
konsep-konsep dasar atau materi
belajar yang tidak dikaitkan dengan
pengetahuan awal peserta didik
sehingga peserta didik membutuhkan
informasi yang tuntas dan gamblang
dari pendidik. Oleh karena itu, hal ini
membuktikan bahwa peserta didik
dengan kemampuan berpikir  kritis
rendah lebih optimal hasil belajarnya jika
mengikuti pembelajaran konvensional.
Sejalan dengan temuan pada penelitian
Apriana & Anwar, (2014) bahwa pada
kelas kelas yang menerpakan
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) rebih rendah dibandingkan
kelompok kelas yang menerapkan
model pembelajaran inkuiri.
Berdasarkan hasil temuan selama
perlakuan pada kelompok eksperimen
yaitu pada penerapan model TEFA



berbasis Project Based Learning (PjBL),
diketahui bahwa peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir  kritis
rendah, kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran (Oktafia &
Kholisho, 2019). Hal ini diakibatkan
karena karakter individu yang memiliki
kemampuan berpikir  kritis rendah
tersebut kurang mampu memahami

konsep dan pengkontruskisan
pengetahuan berdasarkan pengalaman
berlajarnya sendiri, mengingat

karakteristik individu yang memiliki
kreativitas rendah lebih cenderung
mengantisipasi  kegagalan  dengan
memilih  tugas-tugas yang malah
sifatnya harus mendapatkan bimbingan.
Hal ini karena peserta didik yang
memiliki kreativitas rendah tidak begitu
rela untuk melibatkan diri sepenuhnya
dalam mengerjakan tugas-tugas belajar
yang dihadapinya, karena takut akan
kegagalan dan tidak mau menanggung
resiko. Selain itu peserta didik yang
memiliki  kreativitas rendah dapat
dengan mudah dipengaruhi oleh
lingkungannya, baik lingkungan
belajarnya maupun hidupnya. Dengan
demikian jika dibandingkan berdasarkan
kreativitas rendah, peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri lebih tinggi hasil
belajarnya jika dibandingkan dengan
peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan
pembelajaranTEFA  berbasis model
Problem Based Learning (PjBL).

PENUTUP

Berdasarkan hasil-hasil pengujian
hipotesis, pembahasan hasil penelitian,
maka dapat ditarik empat simpulan yang
merupakan jawaban terhadap empat
masalah yang diajukan dalam penelitian
ini. Adapun simpulan tersebut adalah
sebagai berikut.

Pertama, 1) terdapat perbedaan
terhadap inovasi Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI) antara peserta didik
yang mengikuti pembelajaran Teaching
factory (Tefa) berbasis model Project
Based Learning (PjBL) dan peserta didik
yang mengikuti model pembelajaran
inkuiri. Kedua terdapat pengaruh
interaksi antara model pembelajaran
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dan kreativitas peserta didik terhadap
hasil belajar Inovasi Produk Cake dan
Kue Indonesia (PCKI). Ketiga, pada
peserta didik yang memiliki kreativitas
tinggi, Inovasi Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI) pada peserta didik
yang mengikuti pembelajaran Teaching
factory (Tefa) berbasis model Project
Based Learning (PjBL) Ilebih tinggi
daripada peserta didik yang mengikuti
pembelajaran inkuiri. Keempat, pada
peserta didik yang memiliki kreativitas
rendah, inovasi Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI) pada peserta didik
yang mengikuti model pembelajaran
inkuiri lebih tinggi daripada peserta didik
yang mengikuti pembelajaran Teaching
factory (Tefa) berbasis model Project
Based Learning (PjBL).

Berdasarkan temuan penelitian,
pembahasan, dan refleksi akademik
terkait dengan beberapa teori sejenis,
serta  dengan mempertimbangkan
karakteristik serta keunggulan
komparatif yang dimiliki oleh model
pembelajaran, dapat diajukan saran
sebagai berikut.

Pertama, bagi para  guru
khususnya jurusan boga vyaitu pada
pelajaran Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI) disarankan agar
menggunakan pembelajaran Teaching
factory (Tefa) berbasis model Project
Based Learning (PjBL) sebagai alternatif
inovasi model pembelajaran untuk
mencapai hasil belajar Produk Cake dan
Kue Indonesia (PCKI) peserta didik,
selain penerapan model pembelajaran
konvensional yang sudah diterapkan
sampai saat ini.

Kedua, kepada pihak SMKN 1
Seririt dapat direkomendasikan
merancang sebuah program untuk
melatih kreativitas peserta didik erlebih
dahulu bagi peserta didik yang memiliki
kreativitas rendah agar meningkat

sehingga memiliki kemampuan
kreativitas tinggi, sehingga peserta didik
siap mengikuti pembelajaran

menggunakan pembelajaran Teaching
factory (Tefa) berbasis model Project
Based Learning.

Ketiga pembelajaran Teaching
factory (Tefa) berbasis model Project
Based Learning ini dapat dijadikan salah



satu model dalam RPP mata pelajaran,
sehingga penerapan model
pembelajaran ini dalam pembelajaran
Produk Cake dan Kue Indonesia (PCKI)
bisa dikembangkan menjadi lebih
optimal, dengan mengkaji hambatan-
hambatan, kelemahan-kelemahan, serta
keunggulan-keunggulan dalam berbagai
situasi di Dunia industri.

Keempat, agar pembelajaran
Produk Cake dan Kue Indonesia (PCKI)
dapat berlangsung dengan optimal,
pendidik  perlu  mempertimbangkan
kesesuaian pokok bahasan dalam
menerapkan pembelajaran Teaching
factory (Tefa) berbasis model Project
Based Learning ini serta kemampuan
kreativitas peserta didik yaitu kreativitas
tinggi dan kreativitas rendah.

Kelima, para peneliti yang
berminat untuk melakukan penelitian
yang terkait dengan usaha peningkatan
pembelajaran Teaching factory (Tefa)
berbasis model Project Based Learning
disarankan untuk mempertimbangkan
klasifikasi karakteristik peserta didik
yang lain, yang terkait dengan Produk
Cake dan Kue Indonesia (PCKI).
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